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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 

 

Lampiran 2 : Surat Balasan Izin Penelitian 



 
 

 

 

 

Lampiran 3 : Informend Consent  

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN 

(INFORMEND CONSENT) 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 



 
 

Nama   : 

Umur   : 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh : 

Nama   : MIFTAHUL MAWADDAH TANJUNG 

NIM   : 0801182291 

 Saya yang bersedia menjadi responden dan bersedia mengisi kuesioner dengan lengkap 

berdasarkan keadaan yang saya alami. 

 Demikian pernyataan ini saya perbuat denan kesadaran saya tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 Peneliti      Responden 

 

 

(Miftahul Mawaddah Tanjung)   (   ) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampira 4 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN SOSIAL EKONOMI KELUARGA DENGAN KEJADIAN STUNTING DI DESA 

PASAR SORKAM KABUPATEN TAPANULI TENGAH  
 

 

 

Oleh : Miftahul Mawaddah Tanjung (0801182291) 

Mahasiswa Peminatan Gizi Kesehatan Masyarakat 

Fakultas Kesehatan Masyarakat  Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1) Nomor kuisioner  :    Waktu Wawancara :  

2) Nama anak  :  ............................................................................ 

 

3) Jenis Kelamin  :  Laki-laki   Perempuan 

4) Umur/Tempat, Tgl Lahir : ..........Tahun / ..................., ........., ........, ................ 

5) Dusun   : ................................... 

 

6) Status Gizi   : TB = ............ cm   

   BB = .......... Kg 

B. SOSIAL EKONOMI KELUARGA 

 

1) Tingkat Pendidikan Ayah : Tidak Tamat SD 

 

SD/Sederajat 

 

SMP/Sederajat 

 

     SMA/Sederajat 

 

     Perguruan Tinggi 

 

2) Tingkat Pendidikan Ibu : Tidak Tamat SD 

 

SD/Sederajat 

 

SMP/Sederajat 

 

 

SMA/Sederajat 

 

 

     Perguruan Tinggi 

 

 



 
 

 

3) Pekerjaan Ayah  : Petani/buruh tani 

 

Nelayan 

 

PNS 

 

Wiraswasta 

 

Tidak bekerja 

 

Lainnya (Jelaskan : .........................) 

 

4) Pekerjaan Ibu  : Petani/buruh tani 

 

Nelayan 

 

PNS 

 

Wiraswasta 

 

Tidak bekerja 

 

Lainnya (Jelaskan : .........................) 

 

 

 

5) Pendapatan keluarga : Rp. ................................ /bulan 

(Gaji Ayah + Ibu) 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 5. Master Data Penelitian 

 

 

NO 

 

Nama 

 

Umur 

(bln) 

 

Tgl Lahir 

Jenis

Kelami

n 

 

BB 

(kg) 

 

TB 

(cm) 

Kategori Stunting 

1 BN 50 26/11/2019 L 10 89 Sangat Pendek 

2 R 54 28/7/2019 L 10 89.5 Sangat Pendek 

3 TY 51 09/10/2019 P 10.7 89 Sangat Pendek 

4 UH 26 19/8/2020 P 10 78 Pendek 

5 SSR 42 17/08/2022 L 13.2 90 Pendek 

6 FG 36 22/5/2020 P 12.1 86.5 Pendek 

7 GTS 47 07/05/2020 L 12.5 95 Pendek 

8 POP 40 01/08/2019 L 11.3 91 Pendek 

9 H 57 04/08/2019 P 14.4 96 Pendek 

10 TL 47 07/04/2019 L 10.6 89 Pendek 

11 MF 33 12/11/2020 L 11 88 Pendek 

12 DD 21 10/09/2020 L 8.4 87 Pendek 

13 SS 48 16/10/2019 L 12 83 Pendek 

14 CT 50 29/11/2019 P 12.9 84 Sangat Pendek 

15 RP 46 13/5/2019 P 11.2 79 Sangat Pendek 

16 SJ 29 24/10/2020 P 9.9 86 Pendek 

17 SW 24 14/6/2020 L 8,9 88 Pendek 

18 AA 42 11/04/2019 L 9.3 96.5 Pendek 

19 LA 38 10/11/2019 L 11.3 97.2 Pendek 

20 FR 37 20/3/2020 L 11.5 88.5 Pendek 

21 T 49 13/1/2019 L 14.8 82 Pendek 

22 H 57 14/08/2019 P 14.6 81 Pendek 

23 J 57 11/08/2019 P 10.4 93.5 Pendek 

24 W 33 06/04/2020 L 9.9 94 Pendek 

25 P 57 03/01/2019 L 9.8 87 Pendek 

26 SS 59 01/08/2019 P 11.5 90 Pendek 

27 HU 49 06/03/2019 P 11.0 89 Pendek 

28 TP 37 22/6/2020 P 11.2 84.5 Pendek 

29 AD 60 07/07/2018 L 11.6 72 Sangat Pendek 

30 NH 40 28/8/2019 L 10.2 96 Pendek 

31 LP 41 02/07/2019 P 8.3 94 Pendek 

32 GE 35 14/4/2019 L 13 95 Pendek 

33 AAA 30 02/10/2019 L 12.5 80 Pendek 

34 DG 51 20/06/2019 P 11.2 81 Pendek 

35 VP 46 01/06/2019 P 8.6 81 Pendek 

36 DC 42 11/12/2019 P 9.9 75.5 Pendek 

37 SSW 25 24/6/2020 L 9.9 87 Pendek 
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38 H 22 08/08/2020 L 9 77 Pendek 

39 K 23 16/12/2020 L 8 81 Pendek 

40 B 20 03/05/2020 L 7.8 82 Sangat Pendek 

41 LL 23 09/05/2020 P 8 82.3 Pendek 

42 R 20 13/07/2020 L 7 71.2 Pendek 

43 E 22 03/04/2020 L 8.2 78 Pendek 

44 FD 22 27/2/2020 P 7.9 70.6 Sangat Pendek 

45 JR 22 21/02/2020 L 8 82.5 Pendek 

46 O 23 11/02/2020 L 7.8 90 Pendek 

47 BN 20 09/04/2020 L 8 79.8 Pendek 

48 OP 20 03/09/2020 L 9 88.1 Pendek 

49 SH 22 20/6/2020 P 8.4 78.9 Pendek 
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Lampiran 6. Output penelitian 

1. Statistik 
 

Statistics 

   Jumlah anak Umur Jenis Kelamin Kategori 
Stunting 

N Valid 49 49 49 49 

Missing 0 0 0 0 

Percentiles 25 1.00 2.00 1.00 2.00 

50 2.00 2.00 1.00 2.00 

75 3.00 2.00 2.00 3.00 

 

 

2. Kelompok Umur 

 
Umur 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 bln 18 20.7 20.7 20.7 

30-40  65 74.7 74.7 95.4 

40-50 4 4.6 4.6 100.0 

Total 87 100.0 100.0 
 

 
3. Kelompok Jenis Kelamin 

 
Jenis Kelamin 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 9 56.3 56.3 56.3 

 
Perempuan 39 43.7 43.7 100.0 

Total 87 100.0 100.0 
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4. Univariat Stunting 

Stunting 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pendek 41 83,7 65.5 24.1 

Sangat Pendek 8 16,3 24.1 65.5 

    100.0 

Total 49 100.0 100.0 
 

 
 

Pendidikan Orang Tua 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pendidikan Rendah 46 93,9 34.7 24.1 

Pendidikan Tinggi 3 6,1 65.3 65.5 

    100.0 

Total 49 100.0 100.0 
 

 

Penghasilan Orang Tua 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sejahtera 46 93,9 16,3 24.1 

Tidak Sejahtera 3 6,1 83.7 65.5 

    100.0 

Total 49 100.0 100.0 
 

 

 

5. Bivariat Hubungan Pendidikan orang tua dengan kejadian stunting 

 
Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pendidikan ortu * stunting 49 100.0% 0 0.0% 49 100.0% 

 
Pendidikan orang tua * kejadian stunting Crosstabulation 

 

Pendidikan ortu 0-2 Count 2 7 8 17 

  
Expected Count 4.1 7.0 5.9 17.0 

  
% within  11.8% 41.2% 47.1% 100.0% 
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% within i 9.5% 19.4% 26.7% 19.5% 

% of Total 2.3% 8.0% 9.2% 19.5% 

2-3 Count 11 4 8 23 

Expected Count 5.6 9.5 7.9 23.0 

% within  47.8% 17.4% 34.8% 100.0% 

% within  52.4% 11.1% 26.7% 26.4% 

% of Total 12.6% 4.6% 9.2% 26.4% 

3-5 Count 8 25 14 47 

Expected Count 11.3 19.4 16.2 47.0 

% within  17.0% 53.2% 29.8% 100.0% 

% within  38.1% 69.4% 46.7% 54.0% 

% of Total 9.2% 28.7% 16.1% 54.0% 

Total Count 21 36 30 49 

Expected Count 21.0 36.0 30.0 49.0 

% within  24.1% 41.4% 34.5% 100.0% 

% within  100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 24.1% 41.4% 34.5% 100.0% 

 

 

6. Bivariat Hubungan Penghasilan orang tua dengan kejadian stunting 
 

 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Penghasilan ortu * stunting 49 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

 
Pendidikan orang tua * kejadian stunting Crosstabulation 

 

Penghasilan 
ortu 

Sejahtera Count 2 7 8 17 

  
Expected Count 4.1 7.0 5.9 17.0 

  
% within  11.8% 41.2% 47.1% 100.0% 

 Tidak 
Sejahtera 

Count 2 7 8 17 

  
Expected Count 4.1 7.0 5.9 17.0 

  
% within  11.8% 41.2% 47.1% 100.0% 
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Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara langsung dengan responden 

 

Mengukur tinggi badan balita menggunakan alat infanometer 
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Mengukur tinggi badan balita menggunakan alat stadiometer 


	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran 5. Master Data Penelitian


